UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN
KARAMUNTING (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk)
TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA TERBUKA PADA
TIKUS PUTIH JANTAN GALUR SPRAGUE DAWLEY

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Farmasi (S. Farm.) di Jurusan Farmasi pada Fakultas MIPA

/LMU ALAT PENGABDIAN

Oleh :

MARFINA YUNIARTI
08061281722070

JURUSAN FARMASI

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2022



HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL

Judul Makalah Hasil : Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) Terhadap
Penyembuhan Luka Terbuka Pada Tikus Putih Jantan
Galur Sprague Dawley

Nama Mahasiswa : Marfina Yuniarti
NIM : 08061281722070
Jurusan : Farmasi

Telah dipertahankan dihadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar
Proposal di Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya pada tanggal 16 Desember 2021 serta telah diperbaiki,
diperiksa dan disetujui sesuai dengan saran yang diberikan.

Inderalaya, 24 Desember 2021

Pembimbing:

1. Dr. Salni, M. Si.
NIP. 196608231993031002

2. Indah Solihah., M.Sc.,Apt.
NIP. 198803082019032015

Pernbahas:

1. Prof. Dr. Elfita, M. Si.
NIP. 196903261994122001

2. Annisa Amriani S, M. Farm., Apt.
NIP. 198412292014082201

Mengetahui,
Ketua Jurusan Farrnasi
akultas MIPA, Unsri

z

f \JMQ‘}* . nat, Mardiyanto, M. Si., Apt.
\ %f&i‘sM 197103101998021002

N



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Makalah :Uji  Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Karamunting
(Rhodomyrtus  tomentosa  (Ait) Haskk)  Terhadap
Penyembuhan Luka Pada Tikus Putih Jantan Galur Sprague
Dawley
Nama Mahasiswa : Marfina Yuniarti
NIM : 08061281722070
Jurusan . Farmasi
Telah dipertahankan di hadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Jurusan
Farmasi Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya
pada tanggal 13 Januari 2022 serta telah diperbaiki, diperiksa, dan disetujui sesuai
dengan saran yang diberikan.

Inderalaya, 17 Januari 2022

Ketua
1. Dr. Salni, M. Si.
NIP. 196608231993031002
Anggota
1. Indah Solihah., M.Sc., Apt.
NIP. 198803082019032015
2. Prof. Dr. Elfita, M. Si.
NIP. 196903261994122001
3. Annisa Amriani S, M. Farm., Apt.

NIP. 198412292014082201

Mengetahui,
Ketua Jurusan Farrnasi




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Marfina Yuniarti
NIM : 08061281722070
Fakultas/Jurusan : Matematika dan llmu Pengetahuan Alam/Farmasi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini
belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk gelar kesarjanaan
strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi lain. Semua
informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain baik yang
dipublikasikan atau tidak, telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama
sumber penulis secara benar. Semua isi skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung

jawab saya sebagai penulis.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Inderalaya, 17 Januari 2022

Penulis

Marfina Yuniarti

NIM. 08061281722070



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIK

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah

ini:
Nama Mahasiswa : Marfina Yuniarti
NIM : 08061281722070
Fakultas/Jurusan : Matematika dan llmu Pengetahuan Alam/Farmasi
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif’(non-exclusively
royalty-freeright) atas karya ilmiah saya yang berjudul : “Uji Aktivitas Ekstrak
Etanol Daun Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) Terhadap
Penyembuhan Luka Terbuka Pada Tikus Putih Jantan Galur Sprague Dawley”
beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas royalti non-
ekslusif,  Universitas  Sriwijaya berhak  menyimpan,  mengalihmedia/
memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan
mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap mencantumkan nama

saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilih hak cipta.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Inderalaya, 17 Januari 2022

Penulis

A

Marfina Yuniarti
NIM. 08061281722070



Vi

HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO

< e o

AA’_’)\M\A»\)—-—-—)

(Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?”(Q.S. Ar-
Rahman:13)

B3 P WAy - //Eg >3 > TR /:)'/’// > r” .
ﬂzgugejé,—aqngg \u\&\u‘u}u\guj
]~ /;/ e /// o ke
@ wu& 415\‘)\9 R _3¢A..a.a..3
“Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Lugman, yaitu. “Bersyukurlah
kepada Allah! Dan barang siapa bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya

dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa tidak bersyukur (kufur),
maka sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha Terpuji.”(Q.S. Lugman:12)

Skripsi ini saya persembahkan untuk Almarhum Kakek, Almarhumah Nenek
dan Ibundaku serta para sahabat seperjuangan di Farmasi UNSRI 2017.

Motto :
“Believe in Allah”

Kita harus mempunyai pinsip dan tujuan hidup, define and live it. Tidak ada
sesuatu yang sia-sia, semuanya adalah bagian dari suatu proses. Just ikhtiar,
yakin dan doa.



vii

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT karena berkat
rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang
berjudul “Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa (Ait) Hassk) Terhadap Penyembuhan Luka Terbuka Pada Tikus Putih
Jantan Galur Sprague Dawley”. Sholawat dan salam senantiasa tercurahkan
kepada Nabi Besar Muhammad SAW. Penyusunan skripsi ini dilakukan untuk
memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) pada
Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan dan dukungan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan ini, penulis
menyampaikan ucapan terima kasih kepada :

1. Almarhum kakekku H. Hasan Basori dan almarhumah nenekku Hj. Rusni
tercinta, atas cinta, kasih dan sayang serta segala dukungan, nasehat dan doa
yang tak henti selama hidupnya sehingga penulis mampu menyelesaikan
perkuliahan dan skripsi ini dengan baik.

2. lbundaku Hudaiyah dan almarhumah Ibundaku Marfu’ah tercinta yang telah
memberikan doa, cinta, kasih sayang, semangat, dukungan serta nasihat
kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan perkuliahan dengan baik.

3. Seluruh keluarga besar H. Hasan Basori atas segala dukungan, bantuan dan
doa kepada penulis baik selama masa perkuliahan sampai dengan selesai.

4. Rektor Universitas Sriwijaya, Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, serta Ketua Jurusan Farmasi yang telah menyediakan
sarana dan prasarana selama perkuliahan dan penelitian hingga selesai.

5. Bapak Dr. Salni, M. Si. selaku dosen pembimbing pertama yang telah
meluangkan waktu dan tenaga, serta memberikan bimbingan, ilmu, motivasi,
saran dan nasehat kepada penulis selama penelitian dan penyusunan skripsi
hingga selesai.

6. lbu Indah Solihah, M. Sc., Apt. selaku dosen pembimbing kedua yang telah

meluangkan waktu dan tenaga, serta memberikan bimbingan, ilmu, motivasi,



10.

11.

12.

13.

14.

15.

viii

saran dan nasehat kepada penulis selama penelitian dan penyusunan skripsi
hingga selesai.

Ibu Rennie Puspa Novita, S. Farm., M. Farm. Klin., Apt., selaku dosen
pembimbing akademik atas segala dukungan serta nasehat yang telah
diberikan kepada penulis selama masa perkuliahan hingga penyusunan skripsi
selesai.

Ibu Prof. Dr. Elfita, M. Si. dan Ibu Annisa Amriani S., M. Farm., Apt., selaku
dosen pembahas atas masukan serta saran yang telah diberikan kepada
penulis selama penyusunan skripsi ini hingga selesai.

Seluruh dosen Jurusan Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Sriwijaya. Atas semua ilmu, saran serta nasehat yang telah
diberikan selama masa perkuliahan hingga penyusunan skripsi selesai.
Seluruh staf dan analis laboratorium Jurusan Farmasi atas segala bantuan,
dukungan, dan semangat yang telah diberikan kepada penulis selama
perkuliahan, penelitian hingga penyusunan skripsi selesai.

Partner Tugas Akhirku, Ella May Honey, atas segala semangat, dukungan,
doa, motivasi dan saran yang diberikan kepada penulis serta selalu sabar dan
setia menemani penulis di setiap proses dari awal penyusunan skripsi ini
hingga selesai.

Hefriansyah, pamanku tercinta, atas segala doa, dukungan dan bantuan dalam
pengambilan daun karamunting untuk penelitian skripsi, menyediaan printer
serta meminjamkan laptop selama penyusunan skripsi sampai dengan selesai.
Sahabatku tercinta Dwi Julyanti, Ella May Honey, Fadhilah Fajrini Ardenis,
Hannan Hanifah, Indah Dwi Putri dan Nopita Eka Rizna atas segala doa,
dukungan, semangat, saran, nasehat, suka dan duka selama masa perkuliahan
hingga penyusunan skripsi selesai.

Sahabat bucinku atau partner Army, Evania Anggraini, atas segala doa,
dukungan, semangat, kebersamaan, dan suka-dukanya selama ini.
Teman-temanku tersayang FARMASI UNSRI 2017, terima kasih atas segala
dukungan, semangat, motivasi, suka dan duka yang telah dilalui bersama

selama kurang lebih 4 tahun ini.



16. Sahabatku tercinta Sulistiana dan Adelia atas kebersamaan, suka dan duka,
doa, dukungan, motivasi serta semangatnya selama ini.

17. Kakak-kakak Farmasi UNSRI dan adik-adik Farmasi UNSRI 2018, 2019,
2020, dan 2021 yang telah memberikan ilmu, bantuan dan semangat sehingga
penulis dapat menyelesaikan perkuliahan dengan baik.

18. Seluruh pihak yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan

skripsi ini.

Semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda kepada
semua pihak yang telah berperan dalam memberikan bantuannya selama ini.
Penulis berharap kritik dan saran yang membangun dari pembaca untuk perbaikan
selanjutnya. Hanya kepada Allah SWT penulis menyerahkan segalanya, semoga

skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan seluruh pembaca.

Inderalaya, 17 Januari 2022

Penulis

A

Marfina Yuniarti



Activity Test of Ethanol Extract Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait)
Hassk) on Wound Healing in Sprague Dawley Male Rats

Marfina Yuniarti
08061281722070

ABSTRACT

Open wound will potentially lead to chronic infection if not treated. Karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) leaf contain the main substance
rhodomyrtone as well as flavonoids, tannins, saponins, phenols and steroids as
antibacterial, anti-inflammation and antioxidant that can help the wound healing
process. This research is aiming to find the effect of giving etanol from
karamunting leaf extract towards open wound healing rate. The test animal that
consist of 25 Sprague Dawley rats, divided into 5 groups which consist of
negative control test, positive control test, control test K1, K2, and K3. The
observed parameter include wound diameter, wound healing time, and healing
percentage. Diameter of wound was analyzed using ANOVA test to observe the
differences between certain days of the observation. Phytochemical screening
results showed that the ethanol extract of the leaves of karamunting (Rhodomyrtus
tomentosa (Ait) Hassk)) contains flavonoid, tannin, saponin, phenolic and steroid
compounds. Characterization of the ethanol extract of the leaves of Karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) met the requirements of Materia Medika
Indonesia (1989) and Depkes RI (2008). The research result shows that ethanol
extract from karamunting leaf (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) with 20%
dossage is proven to accelerate the healing rate in rats that achieved healing rate
of 100% in 14 days, where there was no significant difference (p>0,05) between
karamunting leaf extract at a dose of 20% against the positive control (Tekasol®)
and significantly different from the negative control. Also, there is significant
difference (p <0,05) between negative control and all control groups (positive, K1,
K2, dan K3) on day 14, This shows that positive control and treatment with
dosage variation can accelerate the healing rate on open wound.

Keywords : Karamunting leaves (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk),
wounded diameter, duration of wound healing, percentage of
wound healing
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Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa
(Ait) Hassk) Terhadap Penyembuhan Luka Terbuka Pada Tikus Putih
Jantan Galur Sprague Dawley

Marfina Yuniarti
08061281722070

ABSTRAK

Luka terbuka dapat berpotensi mengalami infeksi kronik jika tidak diobati. Daun
karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) mengandung zat utama
rhodomyrtone serta flavonoid, tanin, saponin, fenol dan steroid sebagai
antibakteri, antiinflamasi dan antioksidan yang dapat membantu proses
penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak etanol daun karamunting terhadap kecepatan penyembuhan
luka terbuka. Hewan uji yang terdiri dari 25 ekor tikus galur Sprague Dawley
yang dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok
kontrol positif, kelompok uji K1, K2 dan K3. Parameter yang diamati meliputi
diameter luka, lama penyembuhan luka dan persentase penyembuhan luka. Data
diameter luka dianalisis dengan menggunakan uji ANOVA untuk melihat
perbedaan pada hari tertentu selama pengamatan. Hasil Skrining fitokimia
menunjukkan ekstrak etanol daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait)
Hassk)) mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, fenolik dan steroid.
Karakterisasi ekstrak etanol daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait)
Hassk) memenuhi persyaratan Materia Medika Indonesia (1989) dan Depkes RI
(2008). Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun karamunting
(Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) dengan dosis 20% terbukti dapat
mempercepat penyembuhan luka dengan penyembuhan luka pada tikus sebesar
100% vyang dicapai dalam 14 hari, dimana tidak terdapat perbedaan yang
signifikan (p >0,05) antara ekstrak daun karamunting dosis 20% terhadap kontrol
positif (Tekasol®) dan berbeda signifikan terhadap kontrol negatif. Terdapat juga
perbedaan yang signifikan (p <0,05) antara kelompok kontrol negatif dengan
seluruh kelompok perlakuan (positif, K, K2, dan K3) pada hari ke-14, hal ini
menunjukkan kontrol positif dan perlakuan dengan variasi dosis dapat
mempercepat penyembuhan luka terbuka.

Kata kunci: Daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk),
diameter luka, lama penyembuhan luka, persentase penyembuhan luka
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka merupakan suatu kondisi atau keadaan yang menyebabkan terjadinya
kerusakan jaringan tubuh karena beberapa faktor seperti gigitan hewan, trauma,
maupun goresan benda tajam dan sebagainya (Pusponegoro, 2005). Prevalensi
pasien luka di Indonesia menurut Departemen Kesehatan RI tahun 2013 sebesar
8,2% dengan angka tertinggi di provinsi Sulawesi Selatan sebesar 12,8% dan luka
lecet menjadi luka tertinggi yang dialami penduduk Indonesia sebanyak 70,9%.
Etiologi luka terbesar disebabkan karena jatuh yakni 40,9% yang disusul
kecelakaan bermotor yakni 40,6% (Riskesdas, 2013).

Proses penyembuhan pada luka perlu dilakukan untuk memperbaiki
jaringan-jaringan yang rusak akibat luka. Pengobatan secara tradisional menjadi
salah satu alternatif dimana digunakan bagian-bagian tumbuhan yang
mengandung senyawa kimia tertentu yang berkhasiat sebagai obat (Rahayu et al.,
2013). Tingginya persentase masyarakat Indonesia dalam pemanfaatan pelayanan
kesehatan menggunakan pengobatan tradisonal dalam mengobati gangguan
penyakit (Kemenkes RI, 2013).

Luka terbuka merupakan salah satu penyakit yang paling umum terjadi di
masyarakat, sehingga penelitian tentang pengobatan luka terbuka dengan
menggunakan tumbuhan yang mudah ditemukan oleh masyarakat perlu dilakukan.
Jika melihat dari pengalaman masyarakat Desa Saitnihuta, Kecamatan Dolok
Sanggul, Kabupaten Humbang Hasundutan, Provinsi Sumatera Utara, tumbuhan

yang digunakan sebagai obat luka adalah daun karamunting. Masyarakat



menerapkannya dengan cara mengunyah dan ditempelkan di area luka
(Djauhariya, 2004). Hal ini menunjukkan bahwa daun karamunting memiliki
potensi sebagai obat luka.

Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk) merupakan tumbuhan
yang termasuk ke dalam family Myrtaceae (suku jambu-jambuan). Bagian
daripada tumbuhan karamunting yang bisa dimanfaatkan untuk pengobatan
tradisional salah satunya adalah bagian daun. Berdasarkan uji fitokimia, daun
karamunting dilaporkan mengandung beberapa metabolit sekunder antara lain
flavonoid, tanin, saponin, fenol, steroid dan triterpenoid yang diduga memiliki
aktivitas antibakteri (Sutomo et al., 2010). Selain itu, karamunting juga
mengandung senyawa rhodomyrtone yang berdasarkan hasil uji aktivitas
antibakteri diketahui memiliki aktivitas terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Staphylococcus epidermidis (Dachriyanus et al., 2002).

Daun karamunting mengandung senyawa flavanoid yang berfungsi untuk
menghambat pendarahan (Widjajakusumah, 2002) dan saponin berfungsi sebagai
perangsang pembentukan kolagen yang memberikan kekuatan dan daya tahan
kulit sehingga membantu dalam proses penyembuhan luka (Suratman et al.,
1996). Daun karamunting diketahui juga memiliki aktivitas antiinflamasi. Kadar
flavonoid pada setiap ektrak daun karamunting mempengaruhi aktivitas in vivo
antiinflamasi. Tingklat flavonoid yang lebih tinggi dalam ekstrak menunjukkan
aktivitas antiinflamasinya yang lebih besar (Solihah et al. 2019).

Pada penelitian yang sudah dilakukan dengan menggunakan tumbuhan
dalam family yang sama, Kaneria dan Chandra (2011) serta Ndukwe et al. (2013)

menyebutkan jika daun jambu biji (Psidium guajava Linn) mengandung senyawa



metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid yang dapat
membantu penyembuhan luka. Begitu pun Yuliani et al (2019) dalam
penelitiannya menyimpulkan jika ekstrak daun jambu biji dapat mempercepat
lama penyembuhan luka pada kulit. Hal ini dapat menegaskan jika daun
karamunting kemungkinan juga memiliki aktivitas dalam proses penyembuhan
luka.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas ekstrak etanol daun karamunting
terhadap penyembuhan luka terbuka pada tikus putih jantan. Panjang luka serta
lamanya penyembuhan luka akan diamati sebagai parameter dalam proses

penyembuhan luka.

1.2 Rumusan Masalah
Luka sering terjadi pada masyarakat, dimana umumnya disebabkan karena
kecelakaan. Pengobatan luka biasanya menggunakan krim Tekasol, namun
terdapat salah satu tumbuhan yang juga berpotensi untuk mengobati luka yaitu
tumbuhan karamunting. Untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun
karamunting dalam mengobati luka, maka dirumuskan rumusan masalah sebagai
berikut.
1. Bagaimana profil fitokimia dan karakterisasi dari ekstrak etanol daun
karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk)?
2. Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol daun karamunting terhadap
lamanya penyembuhan luka pada tikus putih jantan galur Sprague

Dawley?



3. Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol daun karamunting terhadap
persentase penyembuhan luka (% recovery) pada tikus putih jantan galur

Sprague Dawley?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini antara lain:

1. Mengetahui profil fitokimia dan karakterisasi dari ekstrak etanol daun
karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Ait) Hassk).

2. Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol daun karamunting terhadap
lamanya penyembuhan luka pada tikus putih jantan galur Sprague Dawley.

3. Mengetahui efek pemberian ekstrak etanol daun karamunting terhadap
persentase penyembuhan luka (% recovery) pada tikus putih jantan galur

Sprague Dawley.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini antara lain memberikan informasi kepada
masyarakat mengenai pemanfaatan ekstrak daun karamunting sebagai pengobatan
luka dengan menggunakan dosis yang sesuai. Hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi bahan informasi bagi Lembaga Penelitian dan Institusi yang terkait
dengan penggunaan obat tradisional. Selain itu diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi informasi tambahan mengenai potensi ekstrak daun karamunting

sebagai obat luka untuk dikembangkan dalam penelitian lebih lanjut.
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